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Abstrak-Perencanaan Gedung Edukasi Kimanti danm Gusjigang Cultural Center merupakan suatu ramcamgan berupa fasilitas
Pendidikan sebagai tempat belajar rekreasi berbasis keilmuan danm kebudayaan. Berbasis keilmuan yang diterapkan diamtaramya
pembelajaran akhlak, pembelajaran mengaji danmn pembelajaran perdagangamn. Untuk memenuhi sarana pendukung fasilitas pendidikan
dan budaya pendidikan di Kabupaten Kudus dengan bangunan berkomnsep arsitektur ekologi. Pada Curtural Center imi tidak hamya
menunjukar sisi pengetahuan danm budaya Pendidikam, tetapi juga membartu ekomomi lokal dengam membuat toko oleh-oleh yang
memnjual produk-produk khas lokal. Gedunig Edukasi Khimamnti dan Gusjigang Cultural Center dengan konsep ekologi di Kabupaten
Kudus yang diharapkan dapat memadahi pembelajaramn dikota kudus dam memambah dayatarik wisatawar lokal maupurm luar kota serta
memningkatkan ekomomi lokal. Dalam kasus perancangan tugas akhir imi yang berkaitan demngan edukasi budaya di Kudus, tempat
mewadahi aktivitas pengumjung dam masyarakat umtuk belajar budaya setempat belum bamyak. Sehingga perlunya edukasi budaya
perlu ditambah dengan menarik mimat masyarakat dan pengumjung untuk mengemnal budaya Kudus. Output dari perenicanaan imi adalah
Master Plan Kawasan beserta gambar dari setiap gedung banguman, gambar landscape, gambar 3D dan detail gambar kerja. Hal imi
dapat disimpulkam, Metode penmgumpulan data bersama demganm pemgembang lembaga dapat lebih tepat memjawab kebutuhan
perencanaarn. Selaim itu, komsep ekologi dapat menghasilkan tingkat efektivitas perancangan kawasan gedung edukasi dan Cultural
Center yang mendekatkan antara lingkungan, bangumnan, marusia. dan Tuhan YME.

Kata Kunci: Gedung Edukasi, Cultural Cenmter, Arsitektur Ekologi, Perencamaan Kawasan

Abstract-Planming for Kinamnti Educational Building arnd Gusjigang Cultural Certer is a desigm i the form of educational facilities as
a place for learming recreation based om science and culture. The applied sciences include moral learning, Koram learming and trading
learmming. To fulfill the supporting facilities for educational facilities and educatiomal culture im Kudus Regerncy with buildings with
the corcept of ecological architecture. This Curtural Center mot onily shows the kmowledge and culture of Educatiom, but also helps the
local ecomomy by creating a gift shop that sells local specialties. The Khinamnti Educational Building and Gusjigang Cultural Cemnter
with ecological comcepts im Kudus Regency are expected to be able to accommodate learming in the holy city and increase the
attractiveness of local ard out-of-town tourists as well as improve the local ecomomy. It the case of this final project design related to
cultural education im Kudus, there are mot mamy places to accommodate the activities of visitors arnd the commurity to learmt about
local culture. So the need for cultural education needs to be added by attracting the imterest of the public and visitors to get to kmow
the culture of Kudus. Result: the output of this plam is the Regional Master Plam alomg with drawings of each building, landscape
images, 3D images and detailed working drawings. Conclusiomn: It carm be corcluded that the method of collecting data together with
institutional developers cam more accurately answer planming mneeds. In addition, the comcept of ecology cam produce a level of
effectiveness in the design of the area for educational buildings and Cultural Centers that bring the enviromment, buildings, and people
closer together. and God Almighty
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1. PENDAHULUAN

Kabupatenn Kudus memiliki kelebiham tersendiri untuk memarik para wisatawar umtuk menjujurng tinggi tempat tersebut.
Selaim dari segi perekomomiamr dam keagamaan juga memiliki potensi budaya masyarakat hidup yang ramah. Namun
kemyataam mya sebagai masyarakat sekarang bamyak budaya luar yang masuk dikalamganmr masyarakat., kurang memdapat
dukungan yamng baik padahal umtuk memnarik wisatawan mereka butuh kebudayaam lokal sebagai pemnarik wisatawar.
Problematika mumncul seiring kiam menamurya pemuda liar. Bukam hamya sekali mereka justru jadi pusat kerusuhan bagi
para tamu maupun pengusaha wisata laimya. Maka dari itu pemuda dibutuhkam fasilitas yamng bisa menghargai budaya
danm mengenal sejarah setempat maka dibutuhkan Edukasi perilaku dam Cultural Cemter sebagai upaya memberi tempat
bagi pihak yang bersangkutan dengamn bidang tertertu untuk warga mengembangkamn poternsi secara rutin dan memnadakan
pertemuarr.

Perencanaan Gedung Edukasi Khinamnti darm Gusjigang Cultural Center yang terdapat pada lokasi desa Colo, Kec. Dawe,
Kab. Kudus merupakan daerah desa wisata lereng gunung Muria, pada lokasi Kawasan ini mempunyai komntur tanah yang
miring. Dari adanya perencanaan kawasan yang baru dalam proses pengerjaamn serta belum adamya gambar rencana pada
kawasam unituk pembangumnan tersebut, maka perlu adamya gambar perencanaan kawasan Gedung edukasi dan Cultural
Center sebagai landasan pembangunan. Komnsep arsitektur ekologi juga digumakan sebagai salah satu acuam dalam
merencamnakan kawasarn tersebut, mengingat pada lokasi pererncanaan mempunyai landscape dan view yang umnik, Maka
perlu konsep yang tepat dalam mengatur pola penataan kawasan dam mampu mengintegrasikam lingkungan sekitarmya
sebagai pembangunan yang berkelamjutan untuk memjamin kesejahteraan serta mutu hidup masa kimi dam gemerasi masa
deparr.

2. KERANGKA TEORI
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Seiring dengam kemajuam zaman dam semakmin berkembangrya tekmologi, menjadikan masyarakat melupakar milai-milai
kebudayaan tradisional, yang dulu sangat erat dalam kehidupan sehari-hari. Berjalanmya waktu pada anak-amak, orang
dewasa, bahkan orang tua sudah memninggalkan budaya tradisional karema memilih kemudahan dan kepraktisan dalam
beraktifitas sehari-hari. Gedung edukasi dam Cultural Cemter adalah cara umtuk mengatasi problem masyarakat yagn
melupakan kebudayaan tradisional, Gedung edukasi dan Cultural Center merupakan salah satu tempat pembelajaran di
marma para wisatawan tidak hamya berwisata, tatapi juga pendidikannm dam mengenalkan budaya ditempat tersebut.
Edukasi pendidikan yang berarti upaya telah direncanakamn oleh seseorang agar dapat mempengaruhi orang laim, baik
individu maupum kelompok dan juga masyarakat. Sehingga dengamn adamya pendidikam imi mampu memnjadikam sesuatu
tersebut memnjadi lebih baik.

3. METODE PENELITIAN

Perencanaan gedung edukasi imi merupakan perencamaan kawasan yang ditumjukan sebagai tempat edukasi bagi
pengumnjurg daerah setempat maupun dari luar serta mempurryai furgsi pemyajiam imformasi umum temtang edukasi.
Cultural Center ditunjukam sebagai tempat pusat kebudayaan bertaniggung jawab umtuk mengendalikam dam merancamg
kegiatanr budaya dam kesemian dan peerencamaan imi mengolah site urtuk daya tarik wisatawamn memambah.

3.1 Komnsep Desain

Perencanaan Kawasan Gedung Edukasi dan Cultural Cemter menggumnakan komsep arsitektur ekologi, sebagai acuan
komsep peremncanaan imi. Komsep arsitektur ekologis menciptakan keselarasan amtara mamusia demgan lingkungan
alammya, sehingga tidak memiliki karakteristik tersendiri. Arsitektur ekologi juga mercakup aspek-aspek laim seperti
sosial budaya, waktu, ruang, lingkungan alam, orgamisme dam tekmik bamgumam. Artimmya, komsep arsitektur ekologis
bersifat kompleks, memyeluruh, kokoh dam penting dalam kaitanmya dengan komsep umum arsitektur.

3.2 Pengumpulan Data

a. Studi Literatur

Studi kepustakaan dilakukan umtuk memperoleh landasan teori, standar perancangan dan kebijaksamaan peremncamaan
dam peraricangamn melalui buku, katalog dam baham-bahar tertulis laim yang bisa

b. Studi Observasi Lapangan

Pengumpulan data denganm melakukar survey lapangarn, wawarncara serta menganalisa data yang ada di lapangan seperti
luasar site, batasar site, dam komndisi site.

c. Studi Banding

Studi banding dilakukam umtuk membuka wawasan mengenai desainm barngunan yarg ada di beberapa daerah sebagai
wacama dalam perencamaan dan pembangunamn Perercanaann Gedung Edukasi Kinamnti darm Gusjigang Cultural Center

4. HASIL

Kawasan Gedung Edukasi dan Cultural Cemter J1. Pesanggraham, Colo RT 05 RW 01, Kec. Dawe, Kabupatenr Kudus,
Jawa Temngah 59353. Komteks Kawasam : Bangunan Publik, Pendidikamn, dan Kebudayaan. Luas Laham : 14.400 m? (1.4
Ha). Batas lahan sebelah utara : Laham Pertamiamn. Sebelah selatarn : Jalan Pesanggerahan. Sebelah barat : Lahan Pertamiar.
Sebelah timur : Lahan Pertanian. Lokasi Site perancangan Imi sangat ramai, lokasimya terletak dilereng gunung muria
berada dijalam Pesanggraham yang dilalui para wisatawamn ziarah religi Sumam Muria. Site im termasuk dataram tinggi,
sehingga komtur tamah yang miring. Pada view di lokasi site bisa melihat pemandangan sudut kota yang jelas dam ada
pemandangan gunung Argo Jembamngan. Pada site terdapat hasil analisa percapaian demgan 3 titik akses pimtu masuk
dam keluar, diamtaramya adalah : Pinmtu Masuk Utama Kawasamn, Pimtu Masuk Pengelola, Pintu Keluar Kawasar.

View from site pada lokasi tersebut barryak didapatkan pada bagiam arah depan kawasamn, semermtara pada bagian samping
dari belakang kawasan telah dikelilingi oleh tebing dam bangunan sekitar. View to Site pandangan dari luar site ke arah
site kawasan tidak ada penghalang, lokasi site berada pada komtur yang lebih mernurun disbanding kontur sekelilingmnya,
sehingga tidak diperlukam bukaam untuk melihat ke dalam situs.
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Gambar 1. Analisa Site

Amalisis Oriemtasi Matahari danr Anigin pada lokasi pererncamaanm mendapati hasil Amalisa yaitu Simar matahari dapat
dimanfaatkamn sebagai penerangan alami pada siamg hari, untuk ruamgam tertemtu yang dapat menggumakamn pernerargar
buatar, perlu pernyesuaiam desaim supaya angim laut pada siang hari tidak menggamnggu aktivitas pada area kawasan damn
di dalam Gedumng, Posisi matahari terbenam pada referensi kawasan Gedung edukasi danm Cultural Cemter digunakan
untuk memnghindari posisi utara, timur, yang menjadi daerah kurang cahaya, Peturjuk arah berasal dari simar matahari
pagi dari arah timur ke arah barat, arah Analisa digunakan sebagai pemanfaataan penerangan yang bail untuk gedung
maupun pengunjurng kawasan gedung edukasi dam Cultural Center. Analisa kebisingan pada kawasan peremncanaan
menyimpulkan bahwa arah paling bising terdapat pada lokasi depan kawasar J1. Pesanggrahamn, Colo RT 05 RW 01, Kec.
Dawe, Kabupaterr Kudus. Lokasi di jalam utama imi sangat bising karemna bamyak kendaraamn yang lewat. Sedangkamn pada
samping dam belakang terdapat kawasamn perkebunan yang sangat sepi. Kesimpulan pembagian zomnasi yang dihasilkamn
dari Amalisa sebelummya dapat diperoleh memjadi empat zoming, yaitu public, semi public, privasi dam servis. Hasil
zoming imi adalah sebagai dasar pemetakam barngunan sesuai fungsi yarg akan diempatkan pada zomasi yang tepat, agar
pencapaian furngsi bangunan dam pemarfaatan lahan memjadi maksimal.

Gambar 2. Analisa matahari, kebisingan dan pembagian zonasi

Garis sempadan samping dan belakamg bamgumnan yang berbatasan demgan persil tetangga ditetapkan yaitu umtuk
banguman tunggal tidak bertingkat dapat berimpit atau berjarak 1,5 m, umtuk banguman berderet sampai ketimggiam 3
lamtai dapat berhimpit. KDB merupakam amgka persemtase perbandingam amtara luas seluruh lamtai dasar bamguman
gedung yang dapat dibangun dam luas laham/bidang tamah yang dikuasai. Penmgaturan KLB pada BWK III ( Bagiam
Wilayah 84 Kota pada bagiam timur )

Diketehui : Luas DP : 14.400 m?> dan KDB

=40% - 60%

Koefisien Dasar Bangumnan : Luas DP x KDB

=14.400 m? x 60%

= 8.640 m?

Pengaturan KLB pada BWK 111 ( Bagian Wilayah Kota pada bagian timur ) adalah : KLB kawasan Pendidikan ditetapkan
1,2 dengan tinggi maksimum bangumamn 2 lamtai. KDH Kawasan Gedung edukasi dam Cultural Cemnter : 14.400 m? x
(KDH) 40% = 5.760 m?

Gambar 3. Penghitungan KDB, KLB dan KDH

Hasil gubaham massa digumakam sebagai perwujudam desain secara fisik sekaligus mengekspresikam furgsi, ruang dan
citra tertertu. hasil gubahan masa juga digumakam sebagai proses amalisa terhadap matahari, bayangam serta gambaran
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perencamaan sirkulasi dam tata barrguman. gubaham massa juga digunmakan sebagai landasamn perancanga peletakan tapak
yang terukur dam bersekala denigan visualisasi 3D.

Gambar ATHasiI Desain

5. KESIMPULAN

Perenicamaann Gedung Edukasi Kimamti Dam Gusjigang Cultural Center Dengan Komnsep Ekologi yang berlokasi di JL.
Pesanggraham, Colo RT 05 RW 01, Kec. Dawe, Kabupaten Kudus, Jawa Temngah merupakan sebuah peremncamaan
kawasam edukasi demgan pengenalam budaya lokal yang semakin dilupakam dam umtuk lebih dikemal oleh masyarakat
yarg memiliki desain pembangumnan yang memperhatikam keseimbangan lingkurngan alam dam buatar.

Adamrya pembanguman Gedung Edukasi dan Cultural Center di JI. Pesanggrahan, Colo RT 05 RW 01, Kec. Dawe,
Kabupaten Kudus pada luas tamah 4.344 m? Kawasan Gedumng Edukasi dan Cultural Cemter merupakan tempat
pendidikan sebagai tempat belajar rekreasi berbasis keilmuan dam kebudayaam, sehimgga estetika keimdaham dam
kemyamamnam untuk para pengumjung sangat perlu diterapkam, agar kegiatam dari pelaku di kawasam tersebut merasa betah,
amarn dam myamar. Sehingga semang demgan kegiatan pendidikan yang dilaksanmakan. demgan menghadirkan komsep
arsitektur ekologi, ditujukam untuk mewujudkam kemmyamaman tersebut.

Kawasan Gedung Edukasi dan Cultural Center diharapkan dapat memberikan fasilitas Pendidikanm demgamn pelayaman
Pendidikam lebih lamjut rancangamn kawasan Gedung Edukasi dan Cultural Cemnter dengam konisep arsitektur ekologi yang
mendekatkan Manusia, Alam danm Tuhan YME. serta memenuhi kebutuhan akan sarama dan prasarana pendidikan yang
memadai di wilayah Kabupaten Kudus.
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